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SARI 

Azizah, Rukhiyatina. 2018. ―Pilihan Rasional Petani dalam Menjual dan 

Memanfaatkan Hasil Penjualan Lahan Pertanian di Desa Pendosawalan 

Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara‖. Skripsi. Jurusan Sosiologi dan 

Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: 

Dr. Thriwaty Arsal, M.Si,. Pembimbing II: Dr.scient.med. Fadly Husain, S.Sos,. 

M.Si,. xv: 99 Halaman. 

Kata Kunci: Penjualan Lahan Pertanian, Petani, Pilihan Rasional. 

 

Masuknya sektor industri di beberapa daerah pedesaan Kabupaten Jepara 

menyebabkan berkurangnya lahan pertanian yang digunakan oleh masyarakatnya 

sebagai sumber mata pencaharian utama. Pembangunan sektor industri di 

pedesaan, harga lahan pertanian yang naik, harga hasil panen yang tidak stabil 

serta sulitnya mencari tenaga kerja untuk bekerja di ladang membuat para petani 

pemilik lahan pertanian memilih untuk menjual lahan pertanian yang dimiliki 

kepada pengembang pabrik. Tujuan penelitian: (1) mengetahui alasan petani 

menjual lahan pertanian di Desa Pendosawalan, (2) cara petani memanfaaatkan 

hasil penjualan lahan pertanian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian 

kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Pendosawalan, Kecamatan Kalinyamatan, 

Kabupaten Jepara. Informan utama adalah petani yang menjual lahan pertanian 

untuk lokasi pembangunan pabrik PT Kanindo, sedangkan informan pendukung 

adalah perangkat desa dan pengembang I PT Kanindo. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan 

teknik triangulasi data. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian berupa: (1) Alasan petani menjual lahan pertanian untuk 

lokasi pabrik PT Kanindo yaitu harga lahan pertanian yang mahal, harga penen 

tebu dan singkong rendah, dan sulit mendapatkan buruh tani untuk membantu 

pekerjaan di sawah, (2) Cara petani memanfaatkan hasil penjualan lahan pertanian 

yaitu sebagai biaya pendidikan anak di perguruan tinggi dan tambahan kebutuhan 

sehari-hari, membeli lahan pertanian di lokasi lain, dan sebagai modal usaha non-

pertanian. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan saran sebagai 

berikut: bagi akademisi diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai respon 

masyarakat terhadap sektor pembangunan pabrik industri. 
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ABSTRACT 

Azizah, Rukhiyatina. 2018. ―Rational Choice of Farmers in Selling and Utilizing 

Money Result of Agricultural Land Sale in Pendosawalan Village, Kalinyamatan 

Subdistrict, Jepara Regency‖. Essay. Department of Sociology and Anthropology, 

Faculty of Social Science, Semarang State University. Supervisor I: Dr. Thriwaty 

Arsal, M.Si,. Supervisor II: Dr.scient.med. Fadly Husain, S.Sos,. M.Si,. xv: 99  

Pages. 

Keywords: Agricultural Land Sale, Farmer, Rational Choice. 

 

The entry of industrial sector in rural areas of Jepara Regency has led to 

reduction in agricultural land used by its people as the main source of livelihood. 

The development of industrial sector in countryside, rising price of agricultural 

land, unstable price for crops, and difficult obtaining farm labor lead landowner 

farmers choose to sell farmland to factory developer. This research aims: (1) find 

out farmer’s reason to sell agricultural land in Pendosawalan Village to factory 

developer, (2) the way farmers utilize money result of agricultural land sale. 

This research used qualitative method. The research was conducted in 

Pendosawalan Village, Kalinyamatan Subdistrict, Jepara Regency. The main 

informants were landowner farmers who sell farmland for construction of location 

of  the Kanindo factory, and supporting informants were village government 

employees and the first developer of the Kanindo factory. Data collection 

techniques used interview, observation, and documentation. Data validity was 

tested by data triangulation technique. Data analysis techniques include data 

collection, data reduction, data presentation, and conclusion. 

The result of this research shows that: (1) reasons for farmers to sell 

farmland were the expensive price of agricultural land, low price of crop of sugar 

cane and cassava, and difficult obtaining farm labor for assisting in field, (2) 

farmers utilizing the money result of agricultural land sale as university cost and 

daily needs, buying agricultural land in other location, and as non-agricultural 

business capital. 

Based on the research, the following suggestion can be put forward: for 

academic, further research is needed to conduct in-depth research on community 

response in industrial development sector. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Percepatan pembangunan di Indonesia dilakukan dengan dukungan 

kemudahan yang diberikan pemerintah daerah maupun pusat kepada para 

investor untuk melakukan pembangunan di sektor industri. Pembangunan 

sektor industri tentu berbanding lurus dengan berkurangnya lahan. Lahan 

yang dialihfungsikan menjadi pabrik-pabrik kebanyakan merupakan lahan 

yang digunakan petani untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Utomo, dkk. (1992:3) bahwa lahan merupakan sumber 

daya alam strategis bagi pembangunan. Hampir semua sektor 

pembangunan fisik memerlukan lahan, seperti sektor pertanian, kehutanan, 

perumahan, industri, pertambangan, dan transportasi. 

Masuknya sektor industri di beberapa daerah pedesaan Kabupaten 

Jepara juga menyebabkan berkurangnya lahan pertanian yang digunakan 

oleh masyarakatnya sebagai sumber mata pencaharian utama. 

Pembangunan sektor industri di pedesaan, harga lahan pertanian yang 

naik, harga hasil panen yang tidak stabil serta sulitnya mencari tenaga 

kerja untuk bekerja di ladang membuat para petani pemilik lahan pertanian 

memilih untuk menjual lahan pertanian yang dimiliki kepada pengembang 

pabrik. 

Setiap daerah mempunyai lahan pertanian yang luasnya berbeda-

beda. Kalinyamatan, sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Jepara, 
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memiliki lahan pertanian yang berfungsi sebagai sumber mata pencaharian 

sebagian besar penduduknya. Adanya perubahan pembangunan, lahan 

yang dahulunya digunakan sebagai mata pencaharian utama penduduk 

telah beralih fungsi. Desa Pendosawalan, salah satu desa di Kecamatan 

Kalinyamatan, Jepara mempunyai lahan pertanian yang dialihfungsikan 

menjadi pabrik tas. Pembangunan pabrik tas di Desa Pendosawalan, 

Kecamatan Kalinyamatan, Jepara menyebabkan alih fungsi lahan 

pertanian menjadi bangunan pabrik. Hal ini senada dengan Mulyono, dkk 

(2016: 1017) yang menyatakan bahwa konversi lahan yang subur 

meningkat karena beberapa daerah akan dijadikan lokasi industri. Lahan 

pertanian di Desa Pendosawalan yang dialihfungsikan menjadi lokasi 

pembangunan pabrik adalah lahan pertanian yang ditanami tebu dan 

singkong.  

Pembangunan PT Kanindo telah mengakibatkan naiknya harga 

lahan pertanian 120% s.d. 150%. Harga lahan pertanian di Desa 

Pendosawalan sebelum adanya pembangunan pabrik berkisar Rp 

50.000/m
2
, namun, setelah adanya pembangunan pabrik harga lahan 

pertanian naik menjadi Rp 110.000 s.d. Rp 125.000/m
2
. Luas lahan yang 

dijual petani untuk lokasi pembangunan pabrik antara satu petak sampai 

tiga petak per pemilik lahan, untuk satu petak lahan pertanian memiliki 

luas 1400m
2
. Sebelum menjual lahan pertanian untuk lokasi pembangunan 

pabrik, pemilik lahan menggunakan lahan pertanian untuk ditanami tebu 

dan singkong. 
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Keputusan petani di Desa Pendosawalan menjual lahan pertanian 

untuk lokasi pabrik tas dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti naiknya 

harga lahan pertanian, menurunnya harga hasil panen tebu dan singkong 

dalam beberapa tahun ini, dan semakin susahnya petani dalam mencari 

tenaga buruh untuk bekerja di lahan. Berdasarkan hasil wawancara, petani 

di Desa Pendosawalan merasa bahwa harga panen yang fluktuatif juga 

dipengaruhi oleh keputusan pemerintah dalam melakukan impor gula 

rafina dan impor singkong untuk bahan baku pembuatan tepung tapioka. 

Sementara itu, sulitnya mencari tenaga buruh untuk bekerja di pertanian 

disebabkan karena warga yang berusia produktif lebih memilih untuk 

bekerja di pabrik daripada bekerja di sawah, sedangkan buruh yang sudah 

berusia lanjut sudah tidak mumpuni untuk dipekerjakan di sawah.  

Perubahan alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian 

memiliki dampak positif dan negatif bagi masyarakat dan lingkungan. 

Dewi (2013: 176) menyatakan bahwa konversi lahan pertanian 

mengganggu kehidupan sosial ekonomi petani karena perubahan sosial 

ekonomi yang dirasakan biasanya cederung ke arah yang merugikan 

petani, namun petani yang memiliki modal dan keterampilan lebih dapat 

melangsungkan hidupnya dengan membuka usaha atau berdagang, 

sehingga penghasilannya bertambah. 

Petani yang menjual lahan pertanian untuk lokasi PT Kanindo 

memiliki bermacam-macam cara dalam menggunakan uang hasil 

penjualan lahan pertanian misalnya, untuk membeli lahan pertanian di 
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daerah lain, untuk menyekolahkan anak, dan membuat usaha nonpertanian. 

Akan tetapi, kebanyakan dari petani tersebut memilih untuk tetap 

mengandalkan sektor pertanian sebagai mata pencaharian utama. Beberapa 

petani yang menjual lahan pertanian untuk lokasi pabrik juga masih 

memiliki lahan pertanian di tempat lain, sehingga setelah menjual lahan 

tersebut petani masih bisa kembali bertani. Petani tersebut memilih tetap 

mengandalkan tani sebagai mata pencaharian utama karena merasa hanya 

memiliki kemampuan dalam bidang petanian untuk mencukupi kebutuhan 

hidup sehingga kurang tertarik untuk memanfaatkan uang hasil menjual 

lahan untuk modal usaha. Petani yang menjual lahan pertanian untuk 

lokasi pabrik tas tentu memiliki pilihan ketika menjual lahan pertanian 

maupun dalam memanfaatkan hasil penjualan lahan pertanian agar tetap 

bisa memenuhi kebutuhan hidup.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pilihan rasional petani di Desa 

Pendosawalan dalam melakukan pilihan menjual lahan pertanian untuk 

lokasi pabrik PT Kanindo dan memanfaatkan hasil penjualan lahan 

tersebut dengan judul “Pilihan Rasional Petani dalam Menjual dan 

Memanfaatkan Hasil Penjualan Lahan Pertanian di Desa 

Pendosawalan Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara”. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti menyadari adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian, 

sehingga masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dibatasi pada 



5 
 

 
 

bagaimana petani di Desa Pedosawalan melakukan pilihan rasional dalam 

menjual dan memanfaatkan hasil penjualan lahan pertanian. Peneliti 

menggunakan rumusan masalah sebagai berikut untuk membantu 

mengungkap masalah dalam penelitian: 

1. Mengapa petani menjual lahan pertanian di Desa Pendosawalan? 

2. Bagaimana petani memenuhi kebutuhan hidup setelah menjual lahan 

pertanian? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara ilmiah pilihan 

rasional yang dilakukan petani di Desa Pendosawalan dalam menjual lahan 

pertanian untuk lokasi pabrik. Tujuan penelitian ini diketahui melalui 

jawaban dari rumusan masalah, yaitu: 

1. Alasan petani menjual lahan pertanian di Desa Pendosawalan. 

2. Cara petani memanfaaatkan hasil penjualan lahan pertanian. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, 

penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis manfaat dari penelitian yang diharapkan antara lain: 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 

dengan pilihan rasional petani yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran Sosiologi di SMA pada bab perubahan sosial. 
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b. Dapat memberikan kontribusi terhadap penelitian yang akan datang 

dalam ilmu sosial, khususnya kajian tentang Sosiologi pedesaan. 

c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya serta untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya Sosiologi pedesaan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak yang berkepentingan, sebagai berikut: 

a. Penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

sebagai bekal dalam mengaplikasikan pengetahuan teoretik 

terhadap masalah praktis. 

b. Akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian dan 

perbandingan dalam melakukan penelitian tentang pilihan rasional 

petani. 

c. Guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh kasus untuk 

pembelajaran mata pelajaran Sosiologi tentang materi perubahan 

sosial. 

d. Siswa, penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan siswa 

SMA untuk mata pelajaran Sosiologi pada contoh perubahan 

sosial. 

E. Batasan Istilah 

Pemberian batasan istilah sangat diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Pemberian batasan istilah diperlukan untuk mempermudah 

pemahaman dan menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan atau 
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menafsirkan dan membatasi permasalahan yang ada. Batasan istilah dalam 

penelitian ini antara lain. 

1. Pilihan Rasional 

Teori pilihan rasional James S. Coleman menyatakan bahwa 

tindakan perseorangan mengarah kepada tujuan dan tujuan itu (dan 

juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan (Ritzer, 2007:391). 

Pilihan rasional dalam tulisan ini adalah pilihan yang dilakukan petani 

dalam memaksimalkan keuntungan dari sumber daya berupa lahan 

pertanian yang dimiliki. 

2. Petani 

Menurut Wolf (1983:2) petani adalah orang desa yang 

bercocok-taman artinya petani bercocok tanam dan beternak di daerah 

pedesan, tidak di dalam ruangan-ruangan tertutup (green house) di 

tengah-tengah kota atau dalam petak-petak aspidistra yang diletakkan 

di atas ambang jendela. Peasant (petani pedesaan) tidak melakukan 

usaha tani dalam arti ekonomi; ia mengolah sebuah rumah tangga, 

bukan sebuah perusahaan bisnis dan merupakan pelaku ekonomi 

(economic agent) dan kepala rumah tangga. Tanahnya adalah satu unit 

ekonomi dan rumah-tangga. 

Petani yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu petani tebu 

dan singkong di Desa Pendosawalan Kecamatan Kalinyamatan 

Kabupaten Jepara yang menjual lahan pertanian untuk lokasi 

pembangunan pabrik. 
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3. Lahan Pertanian 

Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas 

iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta benda yang diatasnya 

sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan, termasuk 

didalamnya hasil kegiatan manusia dimasa lalu dan sekarang seperti 

hasil reklamasi laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang 

merugikan seperti yang tersalinasi. (FAO dalam Arsyad, 1989:1). 

Arsyad (1989:207) mengemukakan pengelompokan tipe-tipe 

penggunaan lahan adalah sebagai berikut (1) Perladangan, (2) 

Tanaman  semusim campuran, tanah darat, tidak intensif, (3) Tanaman 

semusim campuran, tanah darat, intensif, (4) Sawah, (5) Perkebunan 

rakyat, (6) Perkebunan besar, (7) Hutan produksi, (8) Hutan  alami, (9) 

Padang pengembalaan, (10) Hutan lindung, (11) Cagar alam. 

Lahan pertanian dalam penelitian ini adalah lahan milik petani 

yang ditanami tebu atau singkong yang digunakan sebagai sumber 

pendapatan utama sebelum dijual kepada pengembang pabrik PT 

Kanindo. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang ditinjau dalam penelitian ini meliputi penelitian 

terdahulu yang mencakup berbagai penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pilihan-pilihan rasional yang dilakukan petani. Kajian pustaka ini 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu pilihan rasional petani dalam pemanfaatan 

lahan, alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian, dan strategi 

bertahan hidup petani. 

1. Pilihan Rasional Petani Dalam Pemanfaatan Lahan 

Kategori pertama yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam 

penelitian ini adalah hasil penelitian tentang pilihan rasional petani dalam 

menentukan tindakan yang berhubungan dengan pemanfaatan lahan dan 

pemilihan tanaman. Penelitian yang termasuk dalam kategori ini 

diantaranya De Cock, dkk (2005), Henning (2009), Alassaf, dkk (2011), 

Hamzah, dkk (2014), Lamarque, dkk (2014), Fadare, dkk (2014), 

Hariyanto (2014), Radjab (2014), Adriani (2015), Pranoto (2016), Probstl-

Haider, dkk (2016), Suyadi (2016), Theresia, dkk (2016), Yang, dkk 

(2017), Mukharomah (2017), dan Wakhida (2017).  

Penelitian Hariyanto (2014), Alassaf (2017) dan Mukharomah 

(2017) memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi pilihan petani dalam pemanfaatan lahan. Hariyanto 
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menelaah tentang faktor yang memengaruhi petani dalam menyewakan 

lahan pertanian di Malang. Penelitian Mukharomah menelaah tentang 

pemanfaatan lahan pesisir di Kebumen sebagai lahan pertanian serta faktor 

pendorong dan hambatan dalam pemanfatan lahan tersebut. Penelitian 

Alassaf menelaah tentang faktor yang memengaruhi keputusan 

melanjutkan pertanian di tanah marginal di Jordan. 

Penelitian Lamarque (2014) dan Fadare (2014) memiliki 

persamaan yaitu mengkaji pilihan petani dalam pemilihan jenis tanaman. 

Lamarque menelaah tentang pengaruh Ecosystem Service bagi petani 

dalam keputusan penggunaan lahan padang rumput gunung. Fadare 

mengkaji tentang akses jasa lanjutan yang didapat petani setelah memilih 

menggunakan jenis bibit tanaman Improved Maze Variety sehingga 

memengaruhi keputusan petani jagung memilih untuk menggunakan 

Improved Maze Variety. 

Penelitian Hamzah, dkk (2014) dan Suyadi (2016) memiliki 

persamaan yaitu menelaah  tentang keputusan petani dalam mengkonversi 

atau tidak mengkonversi lahan pertanian. Hamzah mengkaji tentang faktor 

yang memengaruhi petani dalam mengkonversi lahan sawah irigasi teknis 

dan lahan sawah pasang surut. Penelitian Suyadi mengkaji tentang 

pertimbangan petani dalam melakukan pilihan rasional dalam menjual 

lahan pertanian, yaitu kondisi lahan yang tidak ada irigasi teknis, dampak 

kepadatan penduduk, dan menurunnya kesuburan tanah. 
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Penelitian Radjab (2014) dan Pranoto (2016) menelaah tindakan 

rasional petani dalam menjual hasil panen. Radjab mengkaji tentang 

tindakan rasional dalam proses transformasi pada komunitas pesisir 

khususnya nelayan tangkap yang berallih menjai petani rumput laut 

sebagai mata pencaharian utama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam usaha budi daya rumput laut komersial menunjukkan tindakan 

rasional instrumental terlekat nilai dan norma sosial dalam tindakan 

ekonomi antara pedagang dengan petani. Pranoto membahas faktor yang 

memengaruhi keputusan petani dalam menjual dan menyimpan hasil 

panen lada putih yaitu jumlah produksi, persepsi harga, dan kebutuhan 

konsumsi. 

Penelitian De Cock, dkk (2005) dan Henning (2009) mengkaji 

tentang pilihan rasional petani dalam pemilihan pertanian organik. De 

Cock menelaah tentang hambatan alam dalam mengkonversi ke pertanian 

organik. Henning menelaah tentang pemilihaan pertanian organik. 

Dampak positif pertanian organik terhadap lingkungan menjadi 

pertimbangan petani dalam mengkonversi ke pertanian organik. 

Penelitian Theresia (2016), Wakhida (2017), dan Yang, dkk (2017) 

mengkaji tentang pilihan rasional petani dalam memilih bibit tanaman 

pertanian. Penelitian Theresia menelaah tentang pilihan petani dalam 

menggunakan bibit bawang merah impor atau lokal. Perbedaan 

pengambilan keputusan tersebut terdapat pada menfaat yang dicari petani, 

yaitu benih lokal untuk meningkatkan kualitas produksi dan benih impor 
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untuk meningkatkan jumlah produksi. Penelitian Wakhida menelaah 

tentang pilihan rasional petani dalam memilih bibit tanaman bawang 

merah dan migrasi petani bawang merah. Petani migran memiliki tingkat 

rasionalitas tinggi, dibuktikan dengan kegiatan relasi sosial ekonomi di 

desa tujuan migran pada pola pengelompokan, permodalan, dan bagi hasil, 

pemenuhan kebutuhan hidup, sewa lahan, relasi dengan birokrasi desa dan 

relasi dengan masyarakat setempat. Yang, dkk menelaah tentang pilihan 

penggunaan bibit beras merah dan bibit padi hibrida. Penggunaan bibit 

beras merah dipengaruhi oleh etnisitas, ketinggian lahan pertanian, dan 

produktivitas lahan pertanian, sedangkan penggunaan bibit padi hibrida 

dipengaruhi oleh usia kepala rumah tangga, hasil padi hibrida per unit 

area, dan hasil beras merah per unit area. 

Penelitian Adriani (2015) dan Probstl-Haider, dkk (2016) memiliki  

perbedaan dengan penelitian yang telah disebutkan tentang pilihan rasional 

petani. Adriani mengkaji tentang rasionalitas petani dalam menyelesaikan 

persoalan pengangguran terselubung petani tadah hujan. Petani melakukan 

rasionalitas sosial-ekonomi dengan mengembangkan beberapa kegiatan 

usaha tani lain dan nontani untuk memanfaatkan waktu luang dan 

meningkatkan pendapatan. Probstl-Haider, dkk menelaah tentang 

pertimbangan petani dalam membuat keputusan penggunaan lahan 

pertanian berdasarkan risiko perubahan iklim masa depan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa iklim hangat akan menawarkan kesempatan baru 

untuk meningkatkan pendapatan melalui perluasan budi daya tanaman atau 
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pilihan penggunaan tanah yang baru dan kesempatan tersebut hampir 

selalu dapat digunakan. 

Penelitian-penelitian pada kategori pertama ini memiliki 

persamaan tentang pilihan rasional petani meskipun pada berbagai fokus 

dan daerah yang berbeda. Konsekuensi dari maraknya alih fungsi lahan 

pertanian juga berimbas pada harga lahan pertanian yang semakin mahal 

di berbagai lokasi penelitian yang telah dilakukan. Faktor harga hasil 

panen yang tidak menentu juga menjadi faktor utama maraknya penjualan 

lahan pertanian menjadi penggunaan nonpertanian.  

2. Alih Fungsi Lahan Pertanian 

Kategori kedua yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam 

penelitian ini adalah kajian hasil penelitian yang meneliti seputar alih 

fungsi lahan pertanian. Penelitian yang termasuk dalam kategori ini 

diantaranya adalah Jamal (2001), Ashari (2003), Irawan (2005), Astuti, 

dkk (2011), Rohmadiani (2011), Hidayat, dkk (2012), Harini, dkk (2012), 

Benu, dkk (2013), Dewi, dkk (2013), Pepekai, dkk (2014), Mahmudah 

(2016), Dewi, dkk (2016), dan Setiyowati, dkk (2018). Penelitian-

penelitian tersebut membahas mengenai alih fungsi lahan pertanian 

menjadi lahan nonpertanian dan tanaman nonpangan.  

Penelitian Astuti (2011) menelaah mengenai faktor pendorong 

petani melakukan penggunaan lahan jagung dan padi menjadi tanaman 

kelapa sawit. Petani memutuskan melakukan alih fungsi lahan dari 
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komoditas tanaman pangan menjadi kelapa sawit karena pertimbangan 

ekonomis, aspek lingkungan, dan aspek teknis. 

Penelitian Jamal (2001), Ashari (2003), Irawan (2005), Harini, dkk 

(2012), Benu, dkk (2013), dan Dewi, dkk (2013) mengkaji tentang faktor 

dominan konversi lahan pertanian menjadi penggunaan nonpertanian. 

Penelitian Jamal menelaah komponen lingkungan yang memengaruhi 

pembentukan harga lahan sawah pada proses alih fungsi lahan sawah ke 

pengunaan nonpertanian. Ashari membahas beberapa aspek yang berkaitan 

dengan alih fungsi lahan di Pulau Jawa. Proses alih fungsi lahan sawah ke 

penggunaan non-sawah pada prinsipnya bermuara pada motif ekonomi. 

Irawan menelaah tentang potensi, dampak, pola pemanfaatan, dan faktor 

determinan konversi lahan sawah di Pulau Jawa dan di luar Pulau Jawa. 

Penelitian Harini mengkaji faktor penentu konversi lahan pertanian di 

Kabupaten Sleman secara internal dan eksternal, serta dampak yang 

ditimbulkan terhadap ketersediaan pangan terutaman beras. Penelitian 

Benu, dkk dan Dewi, dkk menelaah tentang alih fungsi lahan pertanian 

yang disebabkan oleh perkembangan kota. Penelitian Dewi 

mengidentifikasi perkembangan alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan 

terbagun.  

Mahmudah (2016) dan Setiyowati, dkk (2018) mengkaji tentang 

pengaruh pendapatan masyarakat akibat perubahan bentuk pemanfaatan 

lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian. Mahmudah mengkaji dampak 

alih fungsi lahan pertanian terhadap mata pencaharian dan pendapatan 
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penduduk secara umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata 

pencaharian penduduk di bidang pertanian menurun sedangkan di bidang 

industri meningkat karena banyak lahan pertanian berubah menjadi 

nonpertanian, sebagian besar petani menjual lahan pertanian melalui 

makelar dan alasan terbanyak petani menjual lahan pertanian karena harga 

tinggi. Penelitian Setiyowati, dkk menganalisis tentang pengaruh nilai 

tukar petani dan konversi lahan pertanian terhadap sektor kemiskinan. 

Nilai tukar petani atas konversi lahan pertanian, produktivitas pertanian 

dan tenaga kerja pertanian secara tidak langsung berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kemiskinan sektor pertanian. Meningkatnya konversi 

lahan pertanian akan meningkatkan kemiskinan sektor pertanian. 

Penelitian Rohmadiani (2011), Hidayat, dkk (2012), Pepekai, dkk 

(2014), dan Dewi, dkk (2016) menelaah tentang dampak alih fungsi lahan 

pertanian secara lebih spesifik terhadap kondisi sosial ekonomi petani. 

Rohmadiani mengkaji tentang dampak konversi lahan pertanian terhadap 

kondisi sosial ekonomi petani dari aspek struktur mata pencaharian, 

kepemilikan lahan pertanian, dan migrasi petani. Penelitian Hidayat, dkk 

mengkaji tentang kondisi taraf hidup dan dampak sosial ekonomi petani 

yang ditimbulkan akibat adanya konversi lahan pertanian. Pepekai, dkk 

mengkaji dampak konversi lahan pertanian terhadap kondisi lingkungan, 

sosial ekonomi, dan bentuk strategi adaptasi yang dilakukan petani dalam 

menghadapi konversi lahan pertanian. Penelitian Dewi, dkk lebih berfokus 
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pada dampak sosial ekonomi konversi lahan subak bagi petani anggota 

subak. 

Penelitian pada kategori kedua ini memiliki persamaan yaitu 

mahalnya harga lahan pertanian menjadi faktor utama penyebab petani 

melakukan alih fungsi lahan pertanian. 

3. Strategi Bertahan Hidup Petani 

Kategori ketiga yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam 

penelitian ini adalah kajian hasil penelitian seputar strategi bertahan hidup 

petani. Penelitian yang termasuk dalam kategori ini diantaranya adalah 

Zabawa, dkk (1999), Xiaoping, dkk (2007), Kizos, dkk (2011), Sugihardjo, 

dkk (2012), Li, dkk (2014), dan Derek, dkk (2016). 

Penelitian dari Zabawa, dkk dan Xiaoping, dkk memiliki 

persamaan yaitu tingkat partisipasi keluarga petani dalam kegiatan 

pertanian. Penelitian Zabawa, dkk menelaah tentang tingkat partisipasi 

pada tenaga kerja diluar pertanian dan kepercayaan pendapatan diluar 

pertanian pada survival keluarga petani kulit hitam. Penelitian Xiaoping, 

dkk menelaah mengenai dampak pekerjaan diluar pertanian pada 

penggunaan input produksi pertanian khususnya input yang terkait dengan 

perubahan kapasitas lahan produksi di China. Kegiatan diluar pertanian 

biasanya meningkatkan pendapatan rumah tangga yang digunakan untuk 

memperluas faktor produksi dan input untuk meningkatkan produktivitas 
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pertanian, untuk investasi kegiatan nonpertanian atau untuk meningkatkan 

konsumsi. 

Penelitian Li, dkk (2014) dan Kizos, dkk (2011) menelaah strategi 

survival petani.  Penelitian Li, dkk mengkaji strategi petani jamur skala 

kecil di Provinsi Shandong, China dalam melakukan survival. Strategi 

survival yang dilakukan petani tersebut yaitu dengan diversifikasi jenis 

tanaman jamur dan bekerja sama dengan perusahaan untuk memasarkan 

hasil panen. Penelitian Kizos, dkk menelaah survival strategi rumah tangga 

petani pada aspek praktik multifungsional dari rumah tangga pedesaan di 

Yunani. 

Penelitian Sugihardjo dkk (2012) dan Derek, dkk (2016) memiliki 

persamaan tentang strategi hidup masyarakat petani. Penelitian Sugihardjo 

menelaah lebih spesifik tentang strategi bertahan dan strategi adaptasi 

petani Samin terhadap dunia luar. Penelitian Derek, dkk menelaah tentang 

strategi hidup masyarakat petani lapisan atas, menengah, dan bawah untuk 

membiayai kehidupan keluarga sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan penulis hampir sama dengan penelitian-

penelitian pada kategori ketiga, namun lebih berfokus pada cara 

penggunaan hasil penjualan lahan pertanian sebagai strategi petani untuk 

tetap bertahan hidup, sedangkan penelitian-penelitian yang telah 

disebutkan pada kategori ketiga pada umumnya membahas mengenai 

strategi bertahan hidup petani. 
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Berikut akan disajikan daftar jurnal penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian dalam bentuk tabel ini agar lebih mudah 

dipahami. 
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Tabel 1. Daftar Jurnal 

Kategori 1 

No. Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian 

1. De Cock 

(2005) 

Determinants of Organic Farming 

Conversion 

Mengetahui perilaku petani 

dan lingkungan sosial 

terhadap pertanian organik. 

Kuantitatif Petani organik dan konvensional secara jelas 

berbeda dalam perilaku terhadap pertanian 

organik, persepsi tekanan sosial, dan persepsi 

kontrol perilaku. 

2. Henning 

(2009) 

Organic Farming as Rational 

Choice: Empirical Investigations in 

Environmental Decision Making 

Menjelaskan adopsi 

pertanian organic 

menggunakan teori pilihan 

rasional 

Direct utility 

measurement 

Kebanyakan petani ikut dalam pertanian organik 

karena mereka hal tersebut menawarkan masa 

depan yang cerah, bukan karena mereka tidak puas 

dengan aspek pertanian konvensional. 

3. Alassaf, dkk 

(2011) 

Factor Affecting Farmer’s Decision 

to Continue Farm Activity in 

Marginal Areas of Jordan 

Menginvestigasi faktor yang 

memengaruhi keputusan 

keluarga untuk melanjutkan 

aktivitas tanah pertanian di 

lahan marginal Jordan 

Analisis deskriptif 

dan regresi logistic 

binomial 

Keputusan petani melanjutkan pertanian di tanah 

marginal didasarkan pada penerimaan manfaat 

yang lebih besar dari pertanian. 

4. Hamzah, 

dkk (2014) 

Keputusan Petani Untuk 

Mengkonversi/Tidak Mengkonversi 

di Tipologi Lahan Sawah Irigasi 

Teknis dan Sawah Pasang Surut di 

Sumatera Selatan 

 

Menganalisis faktor 

determinan petani untuk 

mengkonversi/tidak 

mengkonversi di tipologi 

lahan sawah irigasi teknis 

dan di tipologi lahan sawah 

pasang surut. 

Penelitian survei 

 

 

 

 

 

Keputusan petani untuk mengkonversi/tidak 

mengkonversi lahan sawah berbeda di masing-

masing tipologi lahan sawah. 

5. Lamarque, 

dkk (2014) 

How Ecosystem Service Knowledge 

and Values Influence Farmer’s 

Decision-Making 

Mengkaji bagaimana 

layanan ekositem 

diperhitungkan dalam 

keputusan penggunaan lahan 

dalam konteks pengelolaan 

padang rumput gunung 

Kualitatif dan 

Kuantitatif 

Pengetahuan petani terhadap layanan ekosistem 

dan keinginan untuk untung dalam jasa tersebut 

dipertimbangkan dalam keputusan petani. Faktor 

kunci penentu yang lainnya adalah (perilaku, 

topografi,  lokasi, kebijakan atau nilai sosial).  
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6. Fadare, dkk 

(2014) 

Factors Influencing Adoption 

Decisions of Maize Farmers in 

Nigeria 

Menguji pengaruh faktor 

sosioekonomi, institusi, dan 

regional/agroekologi 

terhadap adopsi IMV di 

Nigeria 

Kuantitatif Tingkat pendidikan dan luas lahan, juga akses 

terhadap pupuk dan  layanan tambahan adalah 

faktor sosioekonomi dan institusi yang 

menigkatkan kemungkinan adopsi IMV diantara 

petani. 

7. Hariyanto 

(2014) 

Pilihan Rasional dan Modal Sosial 

Petani (Studi Kasus Penyewaan 

Lahan di Dusun Krajan Desa Pandan 

Sari Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang) 

Mendeskripsikan proses 

terbentuknya pilihan rasional 

petani serta motif yang 

mendorong petani untuk 

menyewakan lahan. 

Kualiatif deskriptif 

dengan pendekatan 

studi kasus. 

Penyewaan lahan dilakukan karena petani sebagai 

pemilik lahan membutuhkan uang untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya sedangkan 

pihak penyewa membutuhkan lahan untuk 

memperluas lahan pertaniannya. 

8. Radjab 

(2014) 

Analisis Model Tindakan Rasional 

Pada Proses Transformasi Komunitas 

Petani Rumput Laut di Kelurahan 

Pabiringa Kabupaten Jeneponto 

Menganalisis dimensi 

tindakan rasional dalam 

proses transformasi 

komunitas pesisir. 

Kualitatif Tindakan rasional instrumental dalam usaha budi 

daya rumput laut terlekat dalam nilai-nilai dan 

norma sosial dalam tindakan ekonomi antara 

pedagang dengan petani. 

9. Adriani 

(2015) 

Rasionalitas Sosial-Ekonomi dalam 

Penyelesaian Pengangguran 

Terselubung Petani Tadah Hujan 

Menganaisis dampak 

rasionalitas sosial-ekonomi 

terhadap penyelesaian 

persoalan pengangguran 

terselubung di sektor 

pertanian. 

Kuantitatif dengan 

teknik penelitian 

survey. 

Petani mengatasi pengangguran terselubung 

dengan diversivikasi struktur pekerjaan, 

pengurangan tenga kerja dari luar keluarga dalam 

usaha tani. 

10. Pranoto 

(2016) 

Faktor Yang Memengaruhi 

Keputusan Petani Terhadap Hasil 

Panen Lada Putih di Kecamatan 

Simpang Teritip Kabupaten Bangka 

Barat 

Menentukan faktor yang 

memengaruhi keputusan 

petani menjual dan 

menyimpan panen lada 

putih. 

Kuantitatif Faktor yang memengaruhi keputusan petani 

terhadap hasil panen lada putih yaitu jumlah 

produksi, persepsi harga, dan kebutuhan 

konsumsi. 

11. Probstl-

Haider, dkk 

(2016) 

Farmer’s Preferences for Future 

Agricultural Land under the 

Consideration of Climate Change 

Menganalisis pembuatan 

keputusan petani dalam 

potensi skenario perubahan 

iklim masa depan dan risiko, 

kondisi ekonomi yang 

bervariasi, dan perbedaan 

rezim kebijakan 

Kantitatif Pemanasan iklin akan menawarkan kesempatan 

baru untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesempatan tersebut hampir selalu digunakan. 

Meningkatnya bantuan dan premi hanya akan 

mendampingi pembangunan masa depan di sektor 

pertanian jika petani menilai sebagai finansial 

yang memadai. 
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12. Suyadi 

(2016) 

Rational Choice of Farmers in 

Agricultural Land Conversion the 

Kertak Hanyar Village, South 

Kalimantan 

Mendeskripsikan pilihan 

rasional petani untuk 

menjual lahan pertanian 

sebagai lahan konversi. 

Kualitatif deskriptif Faktor pertimbangan petani dalam melakukan 

tindakan pilihan rasional diantaranya tidak adanya 

saluran irigasi, dampak kepadatan populasi kota 

Banjarmasin, dan berkurangnya kesuburan tanah. 

13. Theresia, 

dkk (2016) 

Keputusan Petani Terhadap 

Penggunaan Benih Bawang Merah 

Lokal dan Impor di Cirebon, Jawa 

Barat 

Menganalisis faktor yang 

memengaruhi pengambilan 

keputusan penggunaan benih 

bawang merah. 

Regresi logistik Perbedaan pengambilan keputusan pemilihan 

benih terdapat pada manfaat yang dicari petani. 

14. Yang, dkk 

(2017) 

An Analysis on Crops Choice and its 

Driving Force in Agricultural 

Heritage Systems—A Case of Honghe 

Hani Rice Terrace System 

Mendiskusikan mekanisme 

faktor penggerak keputusan 

rumah tangga pedesaan 

untuk menanam padi hibrida 

dan padi beras merah. 

Kuantitatif Faktor penggerak meliputi etnis keluarga, 

ketinggian rata-rata lahan pertanian, dan 

produktifitas tenaga kerja dari padi merah, 

Penggerak menanam padi hibrida meliputi usia 

kepala keluarga, hasil pai hibrida/unit area, dan 

hasil padi merah unit/area. 

15. Mukharoma

h (2017) 

Pemanfaatan Wilyah Pesisir Sebagai 

Lahan Pertanian di Desa Surorejan 

Kecamatan Puring  Kabupaten 

Kebumen 

Mengetahui pemanfaatan 

wilayah pesisir sebagai 

lahan pertanian. 

 

Kualitatif Faktor pendorong pemanfaatan wilyah pesisir 

sebagai lahan pertanian adalah faktor alam dan 

ekonomi dan hambatan  pemanfaatan lahan 

tersebut tergantung pada bentuk pertanian yang 

dilakukan. 

16. Wakhida 

(2017) 

Fenomena Migran Temporer Petani 

Bawang Merah (Studi Kasus pada 

Petani Bawang Merah Brebes yang 

Bermigrasi ke Desa Pesawahan 

Kecamatan Pegandon Kabupaten 

Kendal) 

Mengungkap faktor 

penyebab migrasi temporer 

dan relasi sosial ekonomi 

petani bawang merah Brebes 

yang bermigrasi ke Desa 

Pesawahan. 

Kualitatif Faktor penyebab migasi temporer petani bawang 

merah Brebes yaitu faktor daerah asal dan faktor 

tempat tujuan. Petani tersebut memiliki 

rasionalitas yang tinggi dalam relasi sosial 

ekonomi di desa tujuan migran. 

Kategori 2 

No. Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian 

 

17. 

Jamal (2001) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pembentukan Harga Lahan Sawah 

Pada Proses Alih Fungsi Lahan 

Sawah Ke Penggunaan Non-

Pertanian 

Melihat komponen 

pembentukan harga lahan 

sawah pada proses alih 

fungsi ke penggunaan 

nonpertanian. 

Kuantitatif Harga jual lahan sawah dalam proses jual beli 

belum merupakan nilai yang sebenarnya dari lahan 

sawah. 
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18. Ashari 

(2003) 

Tinjauan Tentang Alih Fungsi Lahan 

Sawah Ke Non Sawah dan 

Dampaknya di Pulau Jawa 

Membahas aspek alih fungsi 

lahan di Pulau Jawa. 

Kualitatif Proses alih fungsi lahan sawah ke penggunaan 

non-sawah pada prinsipnya bermuara pada motif 

ekonomi.  

19. Irawan 

(2005) 

Konversi Lahan Sawah: Potensi 

Dampak, Pola Pemanfaatannya, dan 

Faktor Determinan 

Mengetahui poteni, dampak, 

pola pemanfaatan, dan faktor 

determinan konversi lahan 

sawah. 

Kualitatif Konversi lahan sawah di Pulau Jawa utamanya 

didorong untuk perumahan, sedangkan di luar 

Pulau Jawa untuk pembangunan sarana 

transportasi dan publik. 

20. Astuti, dkk 

(2011) 

Faktor yang Mempengaruhi Alih 

Fungsi Lahan Pangan Menjadi 

Kelapa Sawit di Bengkulu: Kasus 

Petani di Desa Kungkai Baru 

Mengetahui faktor yang 

mendorong petani beralih 

penggunaan lahan jagung 

dan padi menjadi tanaman 

kelapa sawit. 

Analisis AHP 

(Analytical 

Hierarchy Process) 

Keputusan petani melakukan alih fungsi lahan dari 

komoditas tanaman pangan menjadi kelapa sawit 

dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomis (58,4%), 

lingkungan (22,2%), dan teknis (19,4%). 

21. Rohmadiani 

(2011) 

Dampak Konversi Lahan Pertanian 

Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Petani (Studi Kasus: Jalur Pantura 

Kecamatan Pamanukan Kabupaten 

Subang) 

Menjelaskan dampak 

konversi lahan pertanian 

terhadap kondisi sosial 

ekonomi petani. 

Deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif 

Konversi lahan pertanian menyebabkan perubahan 

struktur mata pencaharian rumah tangga petani, 

jumlah petani pemilik lahan lebih sedikit, dan 

kenaikan migrasi keluar. 

22. Hidayat, dkk 

(2012) 

Dampak Konversi Lahan Pertanian 

Bagi Taraf Hidup Petani di 

Kecamatan Liang Anggang Kota 

Banjarbaru 

Mendeskripsikan kondisi 

mata pencaharian sebelum 

dan sesudah alih fungsi 

lahan yang dikenal sebagai 

dampak sosioekonomi 

Kualitatif Dampak sosial ekonomi konversi lahan yaitu 

pergeseran dan diversikasi mata pencaharian 

petani di bidang pertanian dan non-pertanian. 

Dampak terhadap lingkungan yaitu terganggunya 

aliran sungai dan penyempitan lahan pertanian 

23. Harini, dkk 

(2012) 

Agricultural Land Conversion: 

Determinants and Impact for Food 

Sufficiency in Sleman Regency 

Mengkaji faktor penentu 

konversi lahan pertanian 

secara internal dan eksternal, 

serta dampak yang 

ditimbulkan terhadap 

ketersediaan pangan. 

Survei dan analisis 

statistic regresi 

Ordinary Least 

Square 

Faktor internal yang signifikan terhadap konversi 

lahan adalah harga lahan dan lokasi lahan. Faktor 

eksternal yang signifikan positif adalah variabel 

jumlah penduduk, peraturan konversi lahan dan 

lokasi lahan, sedangkan variabel PDRB di sektor 

pertanian berpengaruh negatif. 

24. Benu, dkk 

(2013) 

Analysis of Land Conversion and its 

Impact and Strategies in Managing 

Them in City of Tomohon, Indonesia 

Menguji faktor dominan 

konversi lahan di Tomohon 

dan strategi pembangunan 

yang dapat mengurangi 

penggunaan lahan konversi 

d Tomohon. 

Explanatory 

research 

Tiga faktor dominan konversi lahan yaitu faktor 

ekonomi, faktor lanskap, dan faktor keamanan 

pangan.  Strategi pembangunan yang tepat untuk 

Kota Tomohon adalah strategi pembangunan eco-

tourism. 
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25. Dewi, dkk 

(2013) 

Identifikasi Alih Fungsi Lahan 

Pertanian dan Kondisi Sosial 

Ekonomi Masyarakat Daerah 

Pinggiran di Kecamatan Gunungpati 

Kota Semarang 

Mengidentifikasi alih fungsi 

lahan pertanian menjadi 

lahan terbangun dan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat 

terkait alih fungsi lahan 

pertanian. 

Kuantitaif Petani yang kehilangan lahan sawah mayoritas 

mengalami penurunan pendapatan karena tingkat 

pendidikan dan keterampilan terbatas sehingga 

tidak dapat mengakses pekerjaan formal. 

26. Pepekai, dkk 

(2014) 

Dampak Konservasi Lahan Terhadap 

Lingkungan Lahan Pertanian dan 

Strategi Adaptasi Petani di 

Kecamatan Mejayan, Madiun 

Mengkaji dampak konversi 

lahan pertanian, bentuk 

strategi adaptasi petani, dan 

pengaruh konversi terhadap 

strategi adaptasi petani. 

Metode survei dan 

analisis deskriptif 

kuantitatif. 

Konversi lahan pertanian di Kecamatan Mejayan 

berdampak negatif terhadap lingkungan lahan 

sawah dan terdapat perbedaan bentuk strategi 

adaptasi dari masing-masing rumah tangga petani. 

27. Mahmudah 

(2016) 

Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi 

Nonpertanian di Desa Drancang 

Kecamatan Menganti Kabupaten 

Gresik 

Mengetahui dampak alih 

fungsi lahan pertanian 

terhadap mata pencaharian 

penduduk. 

Survei Mata pencaharian penduduk di bidang pertanian 

menurun, di bidang industri meningkat. 

28. Dewi, dkk 

(2016) 

Dampak Sosial Ekonomi Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Bagi Anggota Subak 

Kerdung di Kota Denpasar 

Menggambarkan dampak 

alih fungsi lahan pertanian 

khususnya di Subak 

Kerdung 

Kualitatif Dampak alih fungsi lahan sawah di wilayah Subak 

Kerdung adalah munculnya mata pencaharian 

baru, terputusnya saluran irigasi, kualitas dan 

kuantitas air irigasi menurun, terganggunya pola 

tanam, konflik sosial, dan melemahnya nilai 

budaya subak. 

29. Setiyowati, 

dkk (2018) 

Farmer Exchange Rate and 

Agricultural Land Conversion 

Analysis to Agricultural Sector 

Poverty in Indonesia 

Menganalisis pengaruh 

langsung dan tidak langsung 

dari tingkat pertukaran dan 

konversi lahan pertanian 

terhadap kemiskinan sektor 

pertanian di Indonesia. 

Kuantitatif 

deskriptif 

Konversi lahan pertanian secara tidak langsung 

memiliki pengaruh positif terhadap sektor 

kemiskinan pertanian. Meningkatnya konversi 

lahan pertanian akan meningkatkan sektor 

kemiskinan pertanian. 

Kategori 3 

No. Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian 

30. Zabawa, dkk 

(1990) 

The Decline of Black Farmers and 

Strategies for Survival 

Mendeskripsikan tiga area 

yang terpengaruh pada 

kelangsungan hidup 

pertanian. 

Kualitatif Petani kulit hitam dapat tetap bertahan hidup 

dengan menggantungkan pendapatan petani diluar 

sektor pertanian. 
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31. Xiaoping, 

dkk (2007) 

Off-farm Employment, Factor Market 

Development and input Use in Farm 

Production—A Case Study of a 

Remote Village in Jianxhi Province, 

China 

Menganalisis dampak 

pekerjaan diluar pertanian, 

faktor pengembangan dan 

penggunaan pasar dalam 

produksi pertanian 

Studi kasus Dampak positif dari pekerjaan diluar pertanian 

terhadap kapasitas produksi dan kualitas 

lingkungan karena persentase pemakaian pupuk 

meningkat lebih tinggi dari bahan kimia. 

32. Kizos, dkk 

(2011) 

Survival Strategies of Farm 

Households and multifunctional 

farms in Greece 

Menguji praktik multifungsi 

rumah tangga usaha tani di 

enam desa di Yunani. 

Studi Kasus Perbedaan antara lokalitas sigifikan 

mengindikasikan perbedaan lokasi dan petingnya 

kekhususan lokal. Fleksibilitas rumah tangga 

petani dalam menanggapi input eksternal dengan 

merealokasi penggunaan sumber daya. 

33. Sugihardjo, 

dkk (2012) 

Strategi Bertahan dan Strategi 

Adaptasi Petani Samin terhadap 

Dunia Luar 

Mendeskripsikan strategi 

bertahan hidup dan strategi 

adaptasi petani Samin 

menghadapi dunia luar. 

Kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif 

Masyarakat Samin melakukan adaptasi dengan 

melawan secara pasif sebagai bentuk adaptasi dan 

tidak hanya bertani untuk mencukupi kebutuhan 

hidup. 

34. Li, dkk 

(2014) 

Study on Survival Strategies of 

Farmers Engage in Small-Scale 

Household Cultivation of Edible 

Mushrooms 

Membantu kemampuan 

bertahan petani skala kecil 

untuk bertahan dalam 

persaingan dengan 

perusahaan pertanian. 

Survey lapangan 

dan observasi 

Petani jamur melakukan strategi bertahan dalam 

persaingan dengan perusahaan pertanian dengan 

melakukan penanaman berbagai jenis jamur, 

bekerja sama dengan perusahaan, dan melakukan 

strategi difersifikasi produk jamur. 

35. Derek, dkk 

(2016) 

Strategi Hidup Masyarakat Petani di 

Kelurahan Pandu, Kecamatan 

Bunaken, Kota Manado 

Mendeskripsikan cara petani 

melakukan strategi hidup 

baik petani lapisan atas, 

petani lapisan menengah, 

dan petani lapisan bawah. 

Kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Pada petani lapisan atas dan menengah terdapat 

gejala penerapan strategi akumulasi dan petani 

lapisan bawah cenderung menerapkan strategi 

bertahan hidup. 
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B. Landasan Teoretik 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori pilihan 

rasional yang dikemukakan Coleman. Teori pilihan rasional digunakan 

untuk melihat keputusan-keputusan yang dilakukan oleh petani tebu dan 

singkong sebagai aktor dalam upaya memaksimalkan tujuan atau 

keuntungan. James Coleman merupakan sosiolog yang memopulerkan 

teori pilihan rasional. Teori pilihan rasional James S. Coleman 

menyatakan bahwa tindakan perseorangan mengarah kepada tujuan dan 

tujuan itu (dan juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan (Ritzer, 

2007: 391). Pilihan tersebut didasarkan pada faktor-faktor yang 

menguntungkan perseorangan. 

Coleman membagi dua unsur utama dalam pilihan rasional, yaitu 

aktor dan sumber daya. Sumber daya adalah sesuatu yang menarik 

perhatian dan yang dapat dikontrol oleh aktor. Ritzer (2007:394) 

menjelaskan gagasan Coleman tentang interaksi antara aktor dan sumber 

daya secara rinci menuju ke tingkat sistem sosial sebagai berikut: 

―Basis minimal untuk sistem sosial tindakan adalah dua orang 

aktor, masing – masing mengendalikan sumber daya yang menarik 

perhatian pihak yang lain. Perhatian satu orang terhadap sumber 

daya yang dikendalikan orang lain itulah yang menyebabkan 

keduanya terlibat dalam tindakan saling membutuhkan…terlibat 

dalam sistem tindakan…selaku aktor yang mempunyai tujuan, 

masing–masing bertujuan untuk memaksimalkan perwujudan 

kepentingan yang memberikan ciri saling tergantung atau ciri 

sistemik terhadap tindakan mereka.‖ 
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Teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor. Aktor 

dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai 

maksud. Aktor pun dipandang mempunyai pilihan atau nilai, keperluan, 

yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang sesuai dengan tingkatan pilihannya.  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sebuah bagan atau alur kerja dalam 

memecahkan permasalahan penelitian. Kerangka berpikir berfungsi untuk 

memahami alur pemikiran secara cepat, mudah, dan jelas. Petani pemilik 

lahan yang menjual lahan pertanian untuk lokasi pembangunan pabrik PT 

Kanindo di Desa Pendosawalan menjadi informan utama dalam penelitian 

ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan petani pemilik lahan 

memilih untuk menjual lahan pertanian dan cara petani menggunakan hasil 

penjualan lahan tersebut. Keputusan petani untuk menjual lahan pertanian 

akan dianalisis dengan menggunakan teori pilihan rasional James S. 

Coleman. 
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Berikut adalah kerangka berpikir penelitian mengenai pilihan 

rasional petani dalam menjual lahan pertanian dan cara memanfaatkan 

hasil penjualan lahan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pilihan Rasional Petani dalam 

Menjual dan Memanfaatkan Hasil Penjualan Lahan Pertanian di Desa 

Pendosawalan Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara serta analisis yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Alasan petani menjual lahan pertanian di Desa Pendosawalan yaitu 

meningkatnya harga lahan pertanian, harga panen tebu dan singkong 

menurun, dan sulitnya petani mendapatkan buruh tani untuk membantu 

pekerjaan di sawah. 

2. Petani penjual lahan memiliki bermacam cara dalam memanfaatkan hasil 

penjualan lahan pertanian. Hal tersebut dipengarauhi oleh pilihan dan 

kesempatan yang dimiliki petani. Pilihan petani dalam memanfaaatkan 

hasil penjualan lahan tersebut antara lain untuk membeli lahan pertanian di 

tempat lain, untuk modal membangun usaha nonpertanian, dan untuk 

biaya menyekolahkan anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan saran bagi akademisi diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai respon masyarakat terhadap sektor pembangunan pabrik 

industri. 
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